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ABSTRACT

Vitamin C yang tepat dalam pakan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan 
ikan nila gesit yang dipelihara pada media dengan osmolaritas berbeda. Tujuan dari penelitian ini (1) untuk 
menguji respon osmotik, efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan nila gesit dalam berbagai osmolaritas media (2) 
mengetahui pengaruh penambahan vitamin C pada pakan yang diharapkan mampu memperbaiki respon osmotik 
(3) meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan nila gesit yang dipelihara pada media dengan tingkat 
osmolaritas berbeda. Hewan uji yang digunakan adalah benih ikan nila gesit dengan bobot 6.22 ± 0.089. Metode 
yang digunakan adalah metode eksperimental uji laboratoris. Rancangan percobaan yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap dengan pola Faktorial, dengan 3 kali pengulangan. Perlakuan 
kelompok pertama (A) osmolaritas media yang berbeda yaitu (5.41, 141.34, 288.08, 434.83, 581.57 dan 728.31 
mOsm/L H2O), sedangkan kelompok perlakuan kedua (B) adalah vitamin C ditambahkan pada makanan dengan 
dosis 100 mg (kg pakan)-1 dan 150 mg (kg pakan) -1. Sampling dilakukan 45 hari yang dipergunakan untuk 
menentukan pertumbuahan bobot biomassa, tingkat konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, protein 
efisiensi ratio, laju pertumbuhan spesifik dan kelulus hidupan. Data dianalisis dengan analisis kovarians 
(ANCOVA) dan polinomial orthogonal. Untuk mengetahui perbedaan perlakuan diuji dengan uji F dengan 
program SPSS versi 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai osmolaritas media air memiliki pengaruh 
yang signifikan (p < 0.01) dari semua variabel. Penambahan vitamin C dalam pakan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap respon osmotik, dengan probabilitas sebesar 0.000 (p < 0.01), dan memiliki pengaruh yang 
signifikan (p < 0.05) terhadap pertumbuhan berat biomassa, efisiensi pakan dan rasio efisiensi protein. Interaksi 
antara media osmolaritas yang berbeda dan vitamin C memiliki pengaruh yang signifikan (p < 0.01) pada 
respons osmotik. Pertumbuahan bobot biomassa, tingkat konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, protein 
efisiensi ratio, laju pertumbuhan spesifik dan kelulus hidupan menunjukkan pola kuadrat. 

Kata kunci : Osmolaritas pada media, vitamin C, respon osmotik, effisiensi pakan, pertumbuhan.

ABSTRACT

Proper ascorbic acid in feed is expected to increase the feed efficiency  and growth of gesit tilapia  were 
reared in various osmolarity of water medium . The purpose of this study (1) to examine the osmotic responses 
, feed efficiency and growth of gesit tilapia in various osmolarity of water medium (2 ) to examine the effect of 
proper ascorbic acid to osmotic responses, feed efficiency and growth of gesit tilapia , (3) examine the 
interaction between the various osmolarity of water medium and ascorbic acid to osmotic responses, feed 
efficiency and growth of  gesit tilapia . The material used is a seed gesit  tilapia weighing 6.22 ± 0.089. The 
research is experiments laboratory.  Research using completely randomized design with factorial   and three 
repplications. The first group treatment (A) osmolarity of water medium i.e. (5.41, 141.34, 288.08, 434.83, 
581.57 and 728.31 mOsm/L H2O), whereas the second group treatment (B) is ascorbic acid  added to the feed 
at a dose of 100 mg (kg of feed) -1 and 150 mg (kg of feed) -1. 45 day old gesit tilapia maintenance and variables 
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taken this research: were the osmotic responses, feed efficiency , growth,  protein efficiency ratio, survival 
growth rate, energy retention and survival rate. Data were analyzed by analysis of covariance (ANCOVA) and 
orthogonal polynomial. To know the difference in treatment was tested using the F test with SPSS program 
version 17. The results showed that the various  osmolarity of water medium have influence significant (p < 
0.01) on all variables. An addition of ascorbic acid in feed have influence significant on the osmotic responses, 
with a probability of 0.000 (p < 0.01), and had a significant influence (p < 0.05) on the growth of biomass 
weight, feed efficiency and protein efficiency ratio. Interaction between various osmolarity of water medium 
and ascorbic acid have influence significant(p < 0.01) on the osmotic responses. The pattern of osmotic 
responses, feed efficiency, growth, protein efficiency ratio, survival growth rate and energy retention showed a 
quadratic pattern.

Keywords : osmolarity of water medium ,ascorbic acid, osmotic responses, feed efficiency, growth.

 PENDAHULUAN

Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan 
air tawar yang termasuk dalam program 
revitalisasi  perikanan budidaya yang dicanangkan 
oleh pemerintah sehingga perlu dilakukan 
pengembangan teknologi budidayanya yang 
berkaitan dengan ketersediaan induk yang 
berkualitas. 

Budidaya ikan nila berkembang pesat 
dimana produksi global untuk perikanan budidaya 
mencapai sekitar 2,9 juta metrik ton pada tahun 
2009 (FAO, 2011) dan diperkirakan meningkat 
menjadi 8,890,000 metrik ton pada tahun 2020 
(Tacon dan Metian, 2008).

Salinitas (osmolaritas) merupakan faktor 
fisiologis yang berpengaruh terhadap pemanfaatan 
pakan dan pertumbuhan. Pada kebanyakan hewan 
laut tipe osmoregulator-eurihaline, pengaruh 
langsung dari osmolaritas media adalah lewat efek 
osmotiknya terhadap osmoregulasi, dan 
kemampuan digesti serta absorbsi sari pakan 
(Gilles dan Paqueuex, 1983, Ferraris et al.,1987) 

Ikan budidaya tidak terlepas dari kondisi 
stress apabila dibudidayakan pada lingkungan 
yang berbeda (Heri et al., 2002). Ikan yang 
menderita stress karena lingkungan dan 
kepadatan, maka akan mengembangkan 
homeostatis baru. Stress yang kronis dapat 
mengakibatkan proses pertumbuhan terganggu 
bahkan dapat menimbulkan kematian (Heri et al., 
2002).

Untuk mendukung proses  pertumbuhan, 
diperlukan usaha untuk meningkatkan ketahanan 
tubuhnya melalui peningkatan kualitas pakan 
dengan penambahan vitamin C dalam jumlah 
yang tepat (Heri et al., 2002). Vitamin C 
merupakan antioksidan yang berfungsi untuk 
mencegah terputusnya rantai asam lemak menjadi 
berbagai  senyawa yang bersifat toksik bagi sel 
seperti aldehid serta bermacam-macam 
hidrokarbon seperti etana dan pentana, yang dapat 
menyebabkan kerusakan parah membran sel, tak 

terkecuali membran eritrosit (Suryohudoyo ,2000 
dan Padayatty, 2003). 

Penggunaan vitamin C yang diaplikasikan 
pada pakan ikan diharapkan dapat mengurangi 
tingkat stress pada ikan nila gesit yang dipelihara 
pada media dengan tingkat osmolaritas (salinitas) 
yang berbeda. Vitamin C merupakan vitamin yang 
mudah diserap oleh saluran pencernaan. Kelenjar 
adrenalin mengandung vitamin C yang sangat 
tinggi (Winarno, 1992). Vitamin C mempunyai 
banyak fungsi  dalam kaitannya dengan respirasi 
sel dan kerja enzim. Peranan dari vitamin C 
adalah oksidasi fenilalanin menjadi tirosin, 
reduksi ion ferri menjadi ferro  dalam saluran 
pencernaan sehingga ion besi mudah diserap, 
mengubah asam folat menjadi asam folinat (dalam 
bentuk yang aktif) serta  berperan dalam 
pembentukan hormon steroid dari kolesterol 
(Yushinta, 2004). Vitamin C (ascorbic acid;AA) 
dapat meningkatkan pertumbuhan ikan (Lovel 
1984, Lee and Bai 1998) dan ketahanan tubuh 
ikan baung terhadap stres (Heri et al., 2002). 
Vitamin C penting bagi ikan karena mempunyai 
banyak fungsi dalam metabolisme tubuh 
(Masumoto 1991), bahkan dapat sebagai faktor 
pembatas pertumbuhan bila terjadi defisiensi 
(Silva dan Anderson 1995).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan vitamin C pada pakan yang 
diharapkan mampu memperbaiki respon osmotik , 
meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan 
ikan nila gesit yang dipelihara pada media dengan 
tingkat osmolaritas berbeda. 

METODE PENELITIAN

Persiapan  Pakan  dan Kultivan
Pakan yang dipergunakan adalah pakan komersial 
berupa pellet apung  dengan kandungan protein 
kasar ± 40 %. Pakan yang dipergunakan diperkaya  
vitamin C (L-Ascorbic-Acid) dengan dosis 100 
mg (kg pakan)-1  dan 150 mg (kg pakan)-1 
(Soliman et al.,1986).
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 Hewan uji yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah benih ikan nila gesit  (Oreochromis sp)  
dengan dengan bobot berkisar ±6.22 ± 0.089 g 
ekor-1 yang diperoleh dari Balai Besar 
Pengembangan Budidaya Air Payau  (BBPBAP) 
Jepara. 

Wadah dan Media Uji
Wadah yang dipergunakan  adalah ember 

plastik dengan volume 20 liter sebanyak 36 buah.
Media uji yang dipergunakan adalah air tawar dan 
air laut yang berasal dari BBPBAP dan pantai 
Kartini, Jepara. Untuk memperoleh media 
pemeliharaan dengan tingkat  salinitas yang 
berbeda, dilakukan dengan cara pengenceran 
berdasarkan rumus Anggoro (1992).

Pemeliharaan Hewan Uji
Ikan dipelihara pada ember plastik 

kapasitas 20 liter yang diisi dengan air laut 
sebanyak 15 liter/wadah sesuai dengan perlakuan 
dan ulangan yang dipergunakan. Untuk perlakuan 
dengan osmolaritas media 5,41 mOsm/LH2O 
media yang dipergunakan adalah air tawar 
(salinitas 0 ppt). Padat tebar yang   dipergunakan   
adalah   5 ekor   ikan    setiap  wadah (Jurss et al., 
1984). Pakan diberikan dengan frekuesi 3 kali 
sehari secara at satiasi yaitu pada pukul 07.00; 
12.00. serta 17.00 WIB. Untuk menjaga kualitas 
air tetap terjaga dengan baik, dilakukan areasi dan 
penyiponan setiap pagi dan sore serta penggantian 
air dilakukan setiap hari sebanyak 50% dari 
volume awal.

Metode dan Analisa Data
Metode yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen yang 
dilakukan secara laboratories. Rancangan 
percobaan yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Lengkap dengan pola 
Faktorial, dengan 3 kali pengulangan.
Faktor A (Osmolaritas media), yang terdiri dari 
6(enam) tingkatan osmolaritas media yang 
berbeda yaitu : 5.41; 141.34; 288.08;  434.83; 
581.57 dan 728.31 mOsm/L H2O atau pada media 
dengan tingkat salinitas 0; 5; 10; 15; 20 dan 25 
ppt. 

Dasar dari penentuan osmolaritas 
(salinitas) adalah berdasarkan nilai osmolaritas 
darah benih ikan yang diukur pada salinitas 0 ppt. 
Nilai osmolaritas yang diperoleh kemudian 
dikonversikan kedalam salinitas (ppt) yang 
mengacu rumus dari Anggoro (1992). Nilai yang 
diperoleh ini merupakan titik  isosmotiknya. Dari 
titik isosmotik yang diperoleh kemudian  
dipergunakan sebagai dasar untuk menentukan 

kisaran bawah (hipoosmotik) dan kisaran atas 
(hiperosmotik).
Faktor B ( Kadar vitamin C) yang terdiri dari 
dua tingkat dosis yaitu :  100 mg (kg pakan) -1 dan 
150 mg (kg pakan) -1  (Soliman et al., 1986).

Peubah yang diamati dan prosedur yang 
dipergunakan sebagai berikut: tingkat kerja 
osmotik (Anggoro, 1992),   pertumbuhan bobot 
biomassa (Weatherly, 1972), tingkat konsumsi 
pakan, efisiensi pemanfaatan pakan (Deshimaru 
dan Shigueno,1972), protein efisiensi ratio 
(Tacon, 1987), laju pertumbuhan spesifik 
(Jauncey dan Ross, 1982) dan  kelulushidupan 
(SR) (Effendy, 1997). Selain itu juga dilakukan 
pengukuran parameter kualitas air seperti 
salinitas, suhu, pH, yang dilakukan setiap hari , 
sedangkan oksigen terlarut dan ammonia 
dilakukan pengukuran setiap minggu.

Sampling dilakukan setiap minggu selama 
6 minggu (1.5 bulan), yang dipergunakan untuk 
menentukan pertumbuahan bobot biomassa, 
tingkat konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan 
pakan, protein efisiensi ratio, laju pertumbuhan 
spesifik dan kelulushidupan.

Pada awal dan akhir penelitian dilakukan  
pengukuran osmolaritas media dan osmolaritas 
darah ikan nila gesit dari setiap perlakuan dan 
ulangannya untuk menentukan tingkat kerja 
osmotiknya dengan menggunakan “Automatic 
Microosmometer Roebling” dan pengukuran 
energi yang terdapat  pada karkas daging ikan 
untuk menghitung retensi energi (Jauncey dan 
Ross, 1982) menggunakan “Bom Kalorimeter”.

Analisa Data
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

antar perlakuan yang dikenakan, dilakukan 
analisis peragam (ANCOVA)  dengan bantuan 
Program Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 17.0. Analisa regresi model 
polynomial orthogonal diaplikasikan untuk 
melihat respon peubah bebas terhadap peubah tak 
bebas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 
Hasil penelitian dan analisis peragam 

(ANCOVA) terhadap peubah tak bebas  diperoleh 
hasil sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan 2. 
Hasil analisis  diketahui bahwa osmolaritas media 
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 
semua peubah tak bebas dengan probabilitas 
0.000  (p < 0.01), sedangkan  penambahan 
vitamin C pada pakan memberikan pengaruh yang 
sangat nyata terhadap tingkat kerja osmotik 
dengan probabilitas sebesar 0.000 (p < 0.01) dan 
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memberi pengaruh yang nyata terhadap 
pertumbuhan bobot biomassa; efisiensi 
pemanfaatan pakan dan protein efisiensi  ratio 
dengan probabilitas masing-masing sebesar 0.048; 
0.014; 0.019 (p < 0.05). Interaksi antara 
osmolaritas media dan penambahan vitamin C 
pada pakan hanya memberikan  pengaruh yang 
sangat nyata terhadap respon osmotik dimana 
probabilitasnya 0.004 (p < 0.01). 

Kelulushidupan dari ikan nila gesit tidak 
terpengaruh dengan semakin meningkatnya 
osmolaritas media dimana probabilitasnya  0.57 (p 
> 0.05). 

Pembahasan
Osmolaritas media merupakan salah faktor 

lingkungan yang sangat mempengaruhi respon 
osmotik, tingkat konsumsi pakan, efisiensi 
pemanfaatan pakan dan pertumbuhan 
(pertumbuhan bobot biomassa dan laju 
pertumbuhan spesifik ), protein efisiensi ratio dan 
retensi energi ikan nila gesit (Oreochromis sp). 
Osmolaritas media  biasanya dinyatakan dalam 
bentuk tekanan osmotik. Osmolaritas media 
semakin meningkat, seiring dengan peningkatan 
salinitas. Hal ini diperkuat oleh pendapat Anggoro 
(1992), dikatakan bahwa osmolaritas media 
semakin besar seiring dengan meningkatnya 
salinitas media. Selanjutnya dijelaskan juga 
bahwa osmolaritas media melalui proses osmotik 
yang ditimbulkan, akan mempengaruhi 
osmoregulasi tubuh dan menentukan tingkat kerja 
osmotik dari organisme. Hasil pengukuran tingkat 
kerja osmotik awal dan akhir ikan nila gesit , 
diketahui bahwa tingkat kerja osmotik ikan  
cenderung mengalami penurunan meskipun 
nilainya relative kecil. Penurunan tingkat kerja 
osmotik ini, kemungkinan disebabkan oleh 
meningkatnya penggunaan osmoefector (nutrient 
organik dan anorganik) di dalam haemolymp yang 
dipergunakan sebagai bahan untuk pembentukan 
jaringan somatik (Gilles, 2004). Disamping itu, 
dengan  penambahan vitamin C pada pakan   
mampu mengurangi tingkat stress ikan terhadap 
osmolaritas media. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Pardue and Thaxon (1985), yang mengatakan 
bahwa vitamin C dikenal sebagai antistres. 
Peranan ini penting karena vitamin C berfungsi 
sebagai ko-substrat dalam hidroksilasi tirosin pada 
pelepasan norepineprin dan dalam medulla 
adrenal untuk melepaskan katekolamin lain  yaitu  
epineprin, yang mempunyai peranan sangat 
penting dalam system persyarafan secara normal 
dalam hubungannya dengan stress (Linder, 1992). 
Suplementasi vitamin C dalam jumlah yang 
banyak, diperlukan jika tubuh dalam kondisi 
stress atau karena cekaman lingkungan, hal ini 

bertujuan untuk mempertahankan konsentrasi 
vitamin C yang normal dalam plasma darah 
(Pilliang, 2001).

Penggunaan energi yang berhubungan 
dengan osmoregulasi sangat dibutuhkan oleh 
organisme akuatik. Apabila kebutuhan energi 
yang dibutuhkan untuk osmoregulasi besar maka 
akan menyebabkan pembagian energi yang 
dipergunakan untuk pertumbuhan akan semakin 
kecil, sehingga pertumbuhan ikan terhambat. 
Pemanfaatan pakan dalam kaitannya dengan 
proses osmoregulasi ikan sangat erat, dimana  
tingkat konsumsi pakan akan menurun pada 
kondisi media yang hipoosmotik dan 
hiperosmotik.

Dalam peristiwa osmoregulasi diperlukan 
adanya penggunaan energi yang seharusnya 
dipergunakan untuk pertumbuhan.Energi yang 
dipergunakan untuk kegiatan osmoregulasi oleh 
ikan nila gesit merupakan suatu upaya melakukan 
respon terhadap adanya perubahan tekanan 
osmotik pada media dimana ikan nila gesit berada. 
Apabila tingkat kerja osmotik rendah, maka hanya 
diperlukan sedikit energi untuk kegiatan 
osmoregulasi hal ini menyebabkan energi yang 
dipergunakan untuk pertumbuhan akan besar. 
Kondisi ini pada umumnya terjadi pada media 
yang mendekati isosmotik (Ballarin dan Haller. 
1983).

Pada kondisi hiposmotik dan hiperosmotik 
dimana tingkat kerja osmotiknya semakin besar. 
maka pembelanjaan energi yang dipergunakan 
untuk proses osmoregulasi juga semakin besar dan 
ini akan menyebabkan porsi energi yang 
diperuntukkan untuk pertumbuhan akan menjadi 
jauh lebih kecil.

Respon efisiensi pemanfaatan pakan dalam 
kaitannya dengan tekanan osmotik media, 
meningkat seiring dengan tekanan osmotik media 
mendekati titik isosmotiknya. Pada kondisi ini   
mengakibatkan daya serap usus serta pemanfaatan 
pakan akan menjadi lebih efisien ,sehingga porsi 
energi lebih banyak dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
hasil, bahwa media dengan tekanan osmotik 
141.34 mOsm/L H2O atau pada media dengan 
salinitas 5 ppt  menghasilkan pertambahan bobot 
biomassa ikan, konsumsi pakan, efisiensi 
pemanfaatan pakan, protein efisiensi ratio, laju 
pertumbuhan spesifik dan retensi energi yang 
paling tinggi dibandingkan dengan osmolaritas 
media yang lain. 

Kelulushidupan ikan tidak berpengaruh 
dengan semakin meningkatnya osmolaritas media 
(p>0.05). Tidak terdapatnya perbedaan 
kelulushidupan ikan pada berbagai tingkat 



Jurnal Saintek Perikanan Vol. 8, No. 2, 2013 : 66-75

5

osmolaritas media menunjukkan bahwa ikan nila 
bersifat eurihalin dan mampu beradaptasi pada 
media dengan salinitas tinggi, karena kemampuan 
osmoregulasinya cukup baik (Setiawati dan 
Supriyadi, 2003 ; Hepher dan Priguirin, 1981).  
Rerata kelulushidupan ikan nila gesit selama 
penelitian (Tabel 1) cukup tinggi yang berkisar 
antara 96.67-100%. Hasil ini menunjukkan, 
bahwa ikan nila gesit mampu beradaptasi dan 
mampu mentoleransi dengan baik pada media 
dengan tingkat osmolaritas 728.31 mOsm/L H2O 
atau pada media dengan salinitas 25 ppt. Adanya 
penambahan vitamin C pada pakan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kelulushidupan ikan nila gesit.

Interaksi antara osmolaritas media dengan 
vitamin C terhadap pertumbuhan biomassa 
mutlak, protein efisiensi ratio, efisisiensi 
pemanfaatan pakan dan retensi energi tidak 
menghasilkan perbedaan.  Kenyataan ini menjadi 
antagonisme  apabila dilihat kondisi secara partial 
dimana osmolaritas media memberikan pengaruh 
sangat nyata terhadap semua peubah, sedangkan 
vitamin C memberikan pengaruh sangat nyata 
pada tingkat kerja osmotik, serta memberikan 
pengaruh nyata pada pertumbuhan, efisiensi pakan 
dan protein efisiensi ratio. Kondisi ini 
kemungkinan disebabkan oleh kadar vitamin C 
yang ditambahkan pada pakan. Meskipun secara 
matematis penambahan vitamin C pada pakan 
memberikan pengaruh terhadap tingkat kerja 
osmotik, pertumbuhan bobot biomassa, efisiensi 
pemanfaatan pakan dan protein efisiensi ratio 
tetapi kenyataannya tidak memberikan pengaruh 
interaksi. Efektifitas vitamin C sebagai 
antioksidan sangat besar apabila pada konsentrasi 
yang rendah. Pada kondisi ini reaksi yang 
predominan adalah reaksi pemutus (chain-
breaking antioxidants), dimana vitamin C 
merupakan antioksidan  pemutus rantai bersama 
dengan vitamin E dan β-karoten (Suryohudoyo, 
2000). Pada konsentrasi tinggi, vitamin C justru 
menghambat secara signifikan reaksi yang 
berlanjut antara asam askorbil dan molekul 
oksigen (Combs, 1998). Ikan sebagai salah satu 
organisme aerobik sangat memerlukan oksigen 
untuk menghasilkan ATP (Halamek dan 
Stevenson, 2002). Tidak adanya interaksi antara 
osmolaritas media dengan vitamin C terhadap 
pertumbuhan, efisiensi pakan, protein efisiensi 
ratio dan retensi energi, kemungkinan dengan 
adanya hambatan reaksi antara asam askorbil 
dengan oksigen yang akan berakibat pada 
terganggunya pembentukan ATP dalam tubuh 
ikan. Sebagaimana diketahui bahwa ATP 
merupakan energi terbesar yang tersimpan di 
dalam sel yang dipergunakan sebagai energi untuk 

proses metabolisme. Kondisi ini kemungkinan 
yang menyebabkan tidak terjadinya interaksi 
antara osmolaritas media dan vitamin C terhadap 
pertumbuhan, efisiensi pakan, protein efisiensi 
ratio dan retensi energi. Rendahnya ATP yang 
dihasilkan menyebabkan porsi energi yang 
dipergunakan untuk pertumbuhan menjadi lebih 
kecil, karena sebagian energi banyak 
dipergunakan untuk proses osmoregulasi.

Hasil analisis orthogonal polynomial untuk 
menentukan respon peubah bebas terhadap 
peubah tak bebas menunjukkan bahwa respon 
peubah tak bebas terhadap peubah bebas 
mengikuti  pola kuadratik. 

Tingkat kerja osmotik pola responnya 
sebagaimana disajikan pada Gambar 1, dengan 
pola hubungannya mengikuti persamaan:

Y = 80.954 – 0.335 X + 0.000 X2

Pertumbuhan bobot biomassa yang diberi 
pakan dengan penambahan vitamin C dengan 
dosis 100 mg kg-1 dan 150 mg kg-1 pola responnya 
sebagaimana disajikan pada Gambar 2, dengan  
pola hubungannya mengikuti persamaan:
 Y = 8.075 +0.018X-3E.0.5X²
 Y = 8.642 +0.018X-3E.0.5X²

Efisiensi pemanfaatan pakan yang diberi 
pakan dengan penambahan vitamin C dengan 
dosis 100 mg kg-1 dan 150 mg kg-1 pola responnya 
sebagaimana disajikan pada Gambar 3, dengan  
pola hubungannya mengikuti persamaan:
 Y = 17.73 + 0.038x-6E.0.5x²
 Y=18.76 + 0.039x-7E.0.5x² 

Protein efisiensi ratio yang diberi pakan 
dengan penambahan vitamin C dengan dosis 100 
mg kg-1 dan 150 mg kg-1 pola responnya 
sebagaimana disajikan pada Gambar 4, dengan  
pola hubungannya mengikuti persamaan:
 Y = 0.369 + 0.001X-2E.0.6X²
 Y = 0.400 + 0.001X-2E.0.5X²

Laju pertumbuhan spesifik  yang diberi 
pakan dengan penambahan vitamin C dengan 
dosis 100 mg kg-1 dan 150 mg kg-1, pola 
responnya sebagaimana disajikan pada Gambar 5, 
dengan  pola hubungannya mengikuti persamaan:
 Y = 17.73 + 0.038X-6E.0.5X²
 Y = 18.76 + 0.039X-7E.0.5X²

Retensi energi yang diberi pakan dengan 
penambahan vitamin C dengan dosis 100 mg kg-1 
dan 150 mg kg-1 pola responnya sebagaimana 
disajikan pada Gambar 6, dengan  pola 
hubungannya mengikuti persamaan:
 Y = 17.73 +0.038x-6E.0.5x²
 Y = 18.76 +0.039x-7E.0.5x²
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Tabel 1.  Data tingkat kerja osmotik, pertumbuhan   biomassa mutlak, efisiensi pemanfaatan pakan,  protein 
efisiensi ratio, laju pertumbuhan spesifik dan SR ikan nila gesit(Oreochromis sp) yang dipelihara 
pada berbagai tingkat osmolaritas media.

Peubah Osmolaritas media (mOsm/L H2O)
5.41 141.34 288.08 434.83 581.57 728.31

Vitamin C 
mg kg-1

100 150 100 150 100 150 100 150 100 150 100 150

Tingkat 
kerja 

osmoik 
(mOsm/L 

H2O)

95.98±0.12a  24.04±0.08c 45.04±0.56d 60.73±0.12e 92.05±0.13f

Pertumbuha
n biomassa 
mutlak (g)

6.10±
0.21a

6.82±
0.06b

13.54±
0.39c

13.96±
0.29d

10.67±
0.30e

11.14±
0.53f

8.75±
0.32g

9.34±
0.54h

6.86±
0.16i

7.08±
0.12j

5.55±
1.06k

5.86±
1.74m

Efisiensi 
pemanfaata
n pakan (%)

13.21±
0.46a

14.43
±

0.52b

30.50±
0.52c

31.14±
0.33d

22.65±
1.12e

23.84±
0.90f

19.79±
0.65g

21.04±
0.36h

15.97±
0.38i

16.36±
0.31j

14.43±
1.72k

14.98±
1.88m

Protein 
efisiensi 

ratio

0.31±
0.02a

0.35±
0.12b

0.59±
0.02c

0.60±
0.01d

0.55±
0.03e

0.57±
0.01f

0.48±
0.02g

0.53±
0.03h

0.39±
0.01i

0.39±
0.01j

0.34±
0.03k

0.36±
0.05m

Laju 
pertumbuha
n spesifik 
(%/hari)

0.39±
0.02a

0.45±
0.01a

0.79±
0.03a

0.81±
0.01a

0.65±
0.02a

0.68±
0.03a

0.55±
0.01a

0.59±
0.01a

0.44±
0.01a

0.46±
0.02a

0.36±
0.03a

0.38±
0.05a

Retensi 
Energi (%)

12.79±
0.42a

12.89
±

0.61a

23.49±
0.51a

23.57±
0.23a

21.82±
0.16a

21.91±
0.17a

19.88±
0.03a

20.02±
0.13a

16.66±
0.01a

17.16±
0.02a

12.99±
0.19a

13.23±
0.21a

SR (%) 100a 100a 100a 100a 100a 100a 100a 100a 100a 100a 96.67a 97.78a

Keterangan
Angka rata-rata dalam baris dengan notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang  nyata (p < 0.05)

Tabel 2. Hasil Analisis Peragam (ANCOVA) terhadap Peubah Tak Bebas

Sumber 
keragaman

TKO 
(mOsm/L 

H2O)

Pertumbuhan 
bobot 

biomassa (g)

Efisiensi 
pemanfaata
n pakan(%)

Protein 
efisiensi 

ratio

Laju 
pertumbuha
n spesifik 
(%/hari)

Retensi energi 
(%)

SR (%)

F 
hitu
ng

Sig. F 
hitun

g

Sig
.

F 
hit
ung

Sig
.

F 
hit
ung

Sig
.

F 
hitu
ng

Sig
.

F 
hitun

g

Sig. F 
hit
ung

Sig
.

Osmolaritas 
media

5810
9.49

0.0
00

422.
02

0.0
00

247
.32

0.0
00

121
.57

0.0
00

94.
92

0.0
00

1246
.14

0.00
0

1.9
3

0.1
3

Vitamin C 28.3
4

0.0
00

4.37 0.0
48

7.0
3

0.0
1

6.3
8

0.0
2

3.1
5

0.0
9

3.87 0.06 0.0
3

0.8
7

Osmolaritas 
media*vitami

n C

4.76
3

0.0
04

0.57 0.7
21

0.1
3

0.5
8

0.6
6

0.6
5

0.0
4

0.9
9

0.37 0.86 0.1
1

0.9
9

Berat awal 0.07 0.7
9

0.75 0.3
9

0.3
6

0.5
5

0.3
9

0.5
4

2.2
1

0.1
5

0.22 0.65 0.3
3

0.5
7

R Square(R²) 1.000(Adjust
ed R²=1.000

0.991(Adjust
ed R²=0.986

0.984(Adjus
ted 

R²=0.976

0.966(Adjus
ted 

R²=0.949

0.958(Adjus
ted 

R²=0.936

0.997(Adjuste
d R²=0.995

0.306(Adjus
ted R²=0.06

Keterangan :
1. Osmolaritas media memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap semua peubah tak bebas dengan 

probabilitas 0.000 (p < 0.01)
2. Vitamin C memberikan pengaruh yang sangat nyata  pada tingkat kerja osmotik dengan probabilitas 

0.000 (p < 0.01) serta memberikan pengaruh nyata pada  pertumbuhan bobot biomassa; efisiensi 
pemanfaatan pakan dan protein efisiensi ratio dengan probabilitas masing-masing 0.048; 0.014 dan 
0.019 (p < 0.05)

3. Interaksi antara osmolaritas media dan vitamin C memberikan pengaruh yang sangat nyata pada TKO 
dengan probabilitas 0.004 (p < 0.01)
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y = 0,000x 2 - 0,335x 
+ 80,954

R² = 0,743
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Gambar 1. Kurve Respon Tingkat Kerja Osmotik Ikan Nila Gesit Terhadap Osmolaritas Media

y = -3E-05x2 + 0,018x + 8,075
R² = 0,570

y = -3E-05x2 + 0,018x + 8,642
R² = 0,603
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Gambar 2. Kurve Respon Pertumbuhan Biomassa Mutlak Ikan Nila Gesit Terhadap  Osmolaritas Media

Gambar 3. Kurve Respon Efisiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Nila Gesit Terhadap  Osmolaritas Media Media
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y = -2E-06x2 + 0,001x + 0,369
R² = 0,659

y = -2E-06x2 + 0,001x + 0,400
R² = 0,704
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Gambar 4. Kurve Respon Protein Efisiensi Ratio Ikan Nila Gesit Terhadap  Osmolaritas Media
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R² = 0,601
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Gambar 5. Kurve Respon Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) Ikan Nila Gesit Terhadap  Osmolaritas Media
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Gambar 6.  Kurve Respon Retensi Energi Ratio Ikan Nila Gesit Terhadap Osmolaritas Media
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Berdasarkan model persamaan tersebut 
diketahui bahwa tingkat kerja osmotik optimum 
sebesar 15.55 mOsm/L H2O, untuk pertumbuhan 
bobot biomassa masing-masing 13.26 g dan 13.82 
g; efisiensi pemanfaatan pakan masing-masing 
28.67% dan 29.99 %;  protein efisiensi ratio 0,51 
dan 0.54; laju pertumbuhan spesifik masing-
masing 0.78% / hari dan 0.82% / hari  serta retensi 
energi sebesar 20.83% dan 21.03%. 

Hasil pengamatan parameter kualitas air 
selama penelitian diketahui bahwa parameter 
kualitas air dalam kondisi yang layak untuk 
kehidupan ikan nila gesit (Oreochromis sp), 
dimana suhu berkisar antara 28.00-30.10 0C, 
oksigen terlarut 5.39- 6.02, derajat keasaman(pH) 
7.00-8.00 dan amonia 0.01 ppm. Standart 
referensi parameter kualitas air untuk ikan nila, 
menurut Azaza,et al., (2008), suhu yang layak 
untuk kehidupan ikan nila berkisar 25-34 0C, 
sedangkan oksigen terlarut ≥ 5 ppm dan derajat 
keasaman 7.00- 9.00 (El-Sayed, 2006 dan Boyd et 
al., 2007), dengan kandungan amonia terlarut 
lebih rendah dari 0.05 ppm (Redner and Stickney  
(1979).

KESIMPULAN’

Dari hasil uraian di atas dapat dibuat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa :Osmolaritas 
media memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap tingkat kerja osmotik, efisiensi pakan 
dan pertumbuhan bobot biomassa.

Penambahan vitamin C pada pakan 
berpengaruh terhadap respon osmotik, efisiensi 
pakan dan pertumbuhan ikan nila gesit 
(Oreochromis sp) yang dipelihara pada media 
dengan tingkat osmolaritas berbeda

Respon tingkat kerja osmotik, 
pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan 
oleh ikan nila gesit terhadap perubahan  
osmolaritas media berbentuk kuadratik.

Ada pengaruh yang sangat nyata antara 
interaksi osmolaritas media dan penambahan 
vitamin C pada pakan terhadap respon osmotik.

Dalam pemeliharaan ikan nila gesit dalam 
media bersalinitas akan lebih optimal 
pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan 
apabila dipelihara pada media dengan dengan 
osmolaritas 141.34-288.08 mOsm/L H2O atau 
pada salinitas 5-10 ppt.
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